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0SS. village still do not understand the importance of business legality.

To address this issue, socialization and assistance were provided
in the registration of NIB using the OSS system. As a result, 28
business actors in the culinary field successfully registered and
obtained their NIB. Additionally, halal certification was
introduced to enhance consumer trust and expand access to the
global halal market. Through this education, MSME actors are
expected to better understand and utilize business legality for the
development of their businesses. This activity concluded with a
seminar featuring speakers to deepen the understanding of
business actors regarding legality and halal certification.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sraten belum sepenuhnya menyadari pentingnya
legalitas usaha akibat kurangnya pengetahuan tentang izin usaha yang berguna untuk memperluas pasar bagi
UMKM di Desa Sraten. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan pelaku UMKM di
Desa Sraten tentang pentingnya legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal, guna
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. Berdasarkan pengamatan, ditemukan bahwa banyak pelaku
UMKM di desa tersebut yang masih belum menyadari signifikansi legalitas usaha. Untuk mengatasi masalah ini,
sosialisasi dan pendampingan diberikan dalam pendaftaran NIB menggunakan sistem OSS. Hasilnya, sebanyak
28 pelaku usaha di bidang kuliner berhasil didaftarkan dan memperoleh NIB. Selain itu, sertifikasi halal juga
diperkenalkan agar dapat meningkatkan keyakinan konsumen dan memperluas akses pasar halal internasional.
Melalui edukasi ini, pelaku UMKM diharapkan dapat lebih memahami dan memanfaatkan legalitas usaha untuk
pengembangan bisnis mereka. Kegiatan ini diakhiri dengan seminar yang menghadirkan narasumber guna
memperdalam pemahaman pelaku usaha tentang legalitas dan sertifikasi halal.

Kata Kunci: UMKM, NIB, Sertifikasi Halal, Legalitas Usaha, OSS.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan akronim untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Secara
umum, UMKM merujuk pada bisnis atau usaha produktif yang dijalankan oleh individu,
kelompok, rumah tangga, atau bisnis kecil. Di Indonesia yang merupakan negara
berkembang, UMKM berfungsi sebagai fondasi utama sektor ekonomi masyarakat dan
berperan penting dalam pemerataan ekonomi di tingkat bawah, UMKM tersebar di
berbagai daerah, termasuk desa dan berkontribusi pada peningkatan kualitas ekonomi
lokal. Pengaturan tentang UMKM tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2008. Biasanya klasifikasi UMKM didasarkan pada omset tahunan, jumlah
aset, dan jumlah karyawan. Usaha yang tidak termasuk dalam kategori UMKM
digolongkan sebagai bisnis besar, yaitu aktivitas produktif yang dikelola oleh entitas usaha
dengan pendapatan tahunan yang lebih tinggi daripada usaha menengah.

Dalam pengembangan UMKM, pemilik perlu memperoleh izin dan legalitas untuk
membuktikan bahwa usaha yang mereka telah mendapatkan persetujuan dan diizinkan
beroperasi. Perizinan berfungsi sebagai alat kebijakan dari pemerintah pusat maupun
daerah untuk mengatur aktivitas sosial dan ekonomi. Disisi lain izin berfungsi sebagai
perlindungan hukum terhadap kegiatan yang dijalankan. Sebagai alat pengendalian,
perizinan harus didasarkan pada alasan yang rasional dan sesuai dengan kebijakan
pemerintah yang ada. Tanpa alasan dan kebijakan yang jelas, perizinan tidak akan efektif
sebagai perlindungan hukum.Saat ini, perizinan yang berlaku termasuk Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal. Keabsahan ini penting untuk menyediakan dasar
hukum dalam pengembangan UMKM yang dimiliki oleh seseorang.

Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah jati diri khusus yang diserahkan kepada setiap
pelaku bisnis di Indonesia demi tujuan administrasi dan legalitas, yang diterbitkan secara
resmi oleh pemerintah dengan menggunakan sistem Online Single Submission (OSS). NIB
berperan sebagai identifikasi yang mencatat informasi penting tentang suatu
usaha,termasuk jenis usaha, lokasi, dan kepemilikan. Selain itu, NIB juga diperlukan untuk
mendapatkan sertifikasi halal. NIB dikeluarkan oleh Lembaga Pengelola Informasi
Perizinan Usaha (LPIPU) yang terletak di bawah Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM). Sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses perizinan dengan
mengintegrasikan berbagai dokumen dan persyaratan ke dalam satu nomor identifikasi.
Dengan adanya NIB, pelaku usaha dapat mengakses berbagai fasilitas dan dukungan yang
dapat mempercepat pertumbuhan serta memperluas jangkauan pasar. NIB berperan

penting dalam meningkatkan kredibilitas usaha, membuka akses ke fasilitas pemerintah,
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dan mempermudah penetrasi pasar internasional. Oleh karena itu, pemahaman tentang
kontribusi NIB dalam memperluas pasar dan mendukung pengembangan usaha sangat
penting agar pelaku usaha dapat memanfaatkan NIB secara efektif untuk mencapai
ekspansi dan meningkatkan kompetitivitas di pasar yang semakin terbuka dan kompleks.

Sertifikasi Halal sendiri adalah standar etika bisnis yang harus diterapkan oleh
produsen untuk menjamin kehalalan produk bagi konsumen. Label tidak hanya
memberikan kepastian bagi konsumen tetapi juga menawarkan keuntungan ekonomi bagi
produsen, seperti meningkatkan kepercayaan konsumen, memberikan Unique Selling
Point (USP), membuka akses ke pasar halal internasional, memperkuat daya saing produk,
dan menawarkan penanaman modal dengan potensi peningkatan pendapatan yang
signifikan. Produk halal harus diproduksi sesuai dengan prinsip syariat islam, yang
mencakup kebersihan, mutu, dan keamanan dalam proses produksi yang diatur oleh sistem
manajemen mutu halal. Kebersihan merupakan faktor krusial dalam penilaian halal,
mencakup kebersihan pribadi, pakaian, peralatan, lokasi produksi, dan proses produksi,
untuk menjamin keamanan produk yang dikonsumsi. Untuk produk pangan halal, harus
bebas dari najis atau kontaminasi dan memenuhi standar halalan thoyiban. Dengan
demikian, produk yang dipasarkan harus memiliki sertifikat halal untuk memastikan
kehalalannya.

Berdasarkan data dan observasi yang dilakukan oleh tim KKNMAs kelompok 10
di Desa Sraten, Kecamatan Gatak, terdapat 89 pelaku UMKM yang aktif di desa tersebut,
dengan 39 diantaranya bergerak di bidang kuliner. Namun, kesadaran akan pentingnya
legalitas usaha masih rendah akibat kurangnya pemahaman tentang izin usaha dan
pemanfaatan sarana yang ada, seperti situs OSS yang disediakan pemerintah. Padahal,
pendaftaran NIB cukup sederhana, gratis dan hanya memerlukan pengisian data yang
diperlukan. Untuk mengatasi masalah ini dan mencari solusi, perlu diadakan seminar
sosialisasi bagi pelaku usaha serta pendampingan dalam pendaftaran usaha mereka.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya
perizinan dan manfaatnya kedepan, serta membantu mereka dalam proses pembuatan NIB
melalui situs OSS, mengingat banyak pelaku usaha masih belum sepenuhnya akrab dengan
teknologi.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada pelaku usaha di
Desa Sraten mengenai pentingnya legalitas usaha serta dampak positif yang ditimbulkan.
Selain itu kegiatan ini bertujuan memberikan panduan tentang cara memperoleh izin usaha

yang sah secara hukum sehingga pelaku usaha dapat menghindari masalah perizinan di
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masa depan. Keuntungan dari kegiatan ini meliputi penambahan pemahaman mengenai
bisnis dan legalitas usaha bagi para pelaku usaha, memperoleh izin usaha sesuai dengan
ketentuan pemerintah dan mempermudah akses pelaku usaha terhadap bantuan sosial dari
pemerintah, maupun pengajuan kredit modal usaha.

METODE

Metode pelaksanaan program pengenalan serta pemahaman NIB pada para pelaku
UMKM di bidang kuliner Desa Sraten berlangsung selama 11 hari pada bulan Agustus
2024. Dimulai dengan berkoordinasi di tanggal 02 Agustus 2024 dan diakhiri dengan acara
puncak yaitu seminar mengenai sosialisasi terkait NIB & Sertifikasi Halal, serta
penyerahan sertifikat NIB yang telah dicetak kepada para pelaku UMKM yang telah
mendaftarkan usaha mereka. Berikut beberapa metode yang kami lakukan dalam kegiatan
ini:

Observasi
dan
Kunjungan
Pelaku

UMKM Di
Desa Sraten

Koordinasi

Koordinasi dengan

dengan

Sosialisasi
mengenai NIB &
Sertifikasi Halal

penggerak
UMKM Desa
Sraten

perangkat
Desa Sraten

Gambar 1. Rancangan metode alur kegiatan

a. Koordinasi dengan perangkat Desa Sraten
Kami melakukan koordinasi dengan perangkat desa untuk melakukan observasi atau
kunjungan ke beberapa dukuh yang ada di desa untuk menjalankan kegiatan kami.
Tujuannya untuk menjelaskan sedikit mengenai NIB dan mengajak para pelaku
UMKM untuk mendaftarkan usahanya agar memiliki NIB dan dapat menghadiri
acara sosialisasi sekaligus pengambilan sertifikatnya. Kami juga izin untuk meminta
data pelaku UMKM yang telah terdata untuk memudahkan kami survei secara
langsung.

b. Koordinasi dengan penggerak UMKM Desa Sraten
Kami juga melakukan koordinasi dengan salah satu penggerak UMKM yang ada di
Desa Sraten, beliau bernama Pak Farid yang kebetulan juga memiliki usaha yang
bergerak di bidang kuliner yaitu Srabi Solo yang sudah memiliki merek dengan nama
SRABI RALISA, yang semula bernama SRABI HITS KLEWER. Beliau telah

menggeluti usahanya kurang lebih selama 20 tahun, sehingga beliau mampu
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mengarahkan kami untuk melakukan kegiatan yang dapat bermanfaat di daerah Desa
Sraten. Selain itu beliau juga sharing bagaimana keadaan UMKM di Desa Sraten
yang bergerak di bidang kuliner selama beberapa tahun terakhir ini. Beliau
mengatakan bahwa pelaku usaha yang bergerak di bidang kuliner di desa ini banyak
tetapi memang belum memiliki legalitas, sehingga perlu pengetahuan dan
pemahaman lebih lanjut terkait pentingnya legalitas suatu usaha.

Observasi dan Kunjungan Pelaku UMKM Di Desa Sraten

Sampai pada tahap kami melakukan observasi ke beberapa dukuh yang ada di Desa
Sraten dengan diawali penjelasan mengenai pengertian dasar tentang NIB dan
mengajak mereka untuk mendaftarkan usahanya. Banyak dari mereka mengajukan
pertanyaan mengenai pajak yang akan mereka bayarkan pada negara jika mereka
mendaftarkan NIB untuk usaha mereka karena pendapatan yang mereka peroleh
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Disinilah kami menjelaskan
sedikit mengenai hal-hal yang mereka takutkan mengenai NIB ini, tapi hanya
beberapa point penting saja. Dan alhamdulillah dalam 7 hari kami melakukan
observasi dan kunjungan ini kami berhasil mengajak 28 pelaku UMKM yang ada di
beberapa dukuh Desa Sraten untuk mendaftarkan NIB pada usaha mereka dan
mengajak mereka untuk mengikuti sosialisasi pada puncak acara nanti.

. Sosialisasi mengenai NIB & Sertifikasi Halal

Setelah semua proses dilakukan, sampai pada puncak kegiatan yaitu sosialisasi
mengenai NIB & Sertifikasi Halal, serta penyerahan sertifikatnya kepada para
pelaku UMKM yang telah mendaftarkan usahanya. Kegiatan ini dilakukan pada hari
Kamis, 22 Agustus 2024 pukul 09.00 WIB sampai selesai bertepatan di Balai Desa
Sraten. Acara ini dihadiri oleh Bapak Warsono selaku Kepala Desa Sraten, Ibu
Mujiyati M.Si selaku Dosen Pembibing Lapangan KKNMAs 2024 kelompok 10.
Pada acara ini kami menghadirkan 3 narasumber dimana dua diantaranya merupakan
dosen aktif di Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu Ibu Nur Hidayati,
Ir.,Ph.D., .PM dan Ibu Nunik Nurhayati, S.H.,M.H. serta satu narasumber lagi dari

pendamping sertifikasi halal yaitu Ibu Ambarwati.
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HASIL
Alur pelaksanaan kegiatan pendampingan dan pembuatan NIB pada tahapan

pertama melakukan koordinasi, survei, wawancara door to door pendaftaran dan

pembuatan NIB, sosialisasi lebih lanjut terkait NIB sekaligus penyerahan sertifikat NIB

dalam bentuk yang sudah dicetak ke pelaku usaha UMKM bidang kuliner, dan

menyediakan stand pendaftaran NIB secara on the spot bagi pelaku usaha yang belum

membuat NIB. Berikut pemaparan terkait alur kegiatan pendampingan serta pembuatan

NIB sebagai berikut:

a. Koordinasi dengan kelurahan dan ketua UMKM Desa Sraten
Pada tahapan yang pertama yakni koordinasi dengan sekretaris desa terkait berapa
banyak pelaku usaha di Desa Sraten yang telah terdata di kelurahan guna
memudahkan kami untuk survei langsung ke tahap berikutnya. Selain itu kami juga
berkoordinasi dengan Bapak Farid selaku ketua UMKM Desa Sraten, sebab beliau
lebih sering berinteraksi langsung dengan pelaku usaha di daerah sekitar sehingga
kami dapat menentukan langkah selanjutnya untuk kegiatan kami.

b. Survei, wawancara, pengenalan, dan pendaftaran NIB secara door to door kepada para
pelaku UMKM
Selanjutnya kami melakukan survei langsung ke alamat lokasi dari data yang telah
diberikan pihak Desa Sraten, survei ini dilakukan sebab data yang diberikan dari
piihak desa merupakan data lama, sehingga kami perlu survei langsung untuk mendata
ulang para pelaku usaha apakah usaha tersebut masih berjalan, apakah ada usaha lain
yang dilakukan selain dari usaha yang telah terdata, apakah sudah memiliki NIB atau
belum memilikinya.
Pada tahap sesi wawancara kami bertanya guna memastikan usaha tersebut. Hasilnya
banyak pelaku usaha yang belum terdata di desa, tidak sedikit pula yang usahanya
telah berganti bahkan pemilik nya pun sudah ganti. Selain itu mayoritas pelaku usaha
belum memiliki NIB, bahkan pengertian NIB masih sangat awam sekali bagi warga
sekitar, sehingga kami mengedukasi sedikit apa itu NIB, bagaimana alur
pembuatannya, serta apa manfaatnya, dan hasilnya pelaku usaha yang belum memiliki
NIB berkeinginan untuk mempunyai NIB. Sedangkan pelaku usaha yang sudah tau
sedikit apa itu NIB namun tidak mempunyai mereka beranggapan bahwa untuk
mendapatkan NIB ribet mengurusnya, paadahal tidak seperti yang dibayangkan sebab
pembuatannya sekarang dipermudah secara online melalui situs OSS, selain itu

mereka beranggapan takut usahanya dikenai pajak padahal tidak akan dikenakan pajak
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kecuali sudah mempunyai NPWP.

Setelah tahap survei, wawancara, serta pengenalan NIB, selanjutnya kami meminta

persetujuan dari pihak pelaku usaha apakah berkenan kami dampingi untuk membuat

NIB dan pendampingan ini di respon dengan baik bahkan semua pelaku UMKM di

bidang kuliner yang kami kunjungi dan belum mempunyai NIB bersedia dibuatkan

NIB. Pendaftaran NIB kami buat langsung di lokasi tempat usaha pelaku UMKM,

yang dilakukan secara online melalui laman OSS. Berikut alur pembuatan NIB:

1) Membuka website OSS pada laman www.0ss.go.id

2) Daftarkan diri melalui pengisian formulir sertakan e-mail atau nomor telfon aktif
yang tersambung ke aplikasi whatsapp

3) Kemudian cek e-mail registrasi dari OSS dan klik tombol aktivasi. Jika melalui
whatsapp akan mendapatkan kode OTP lalu klik verifikasi

4) Selanjutnya masuk pada akun OSS

5) Ketik ussername dan password

6) Kemudian pilih masuk

7) Pada fitur beranda klik perizinan berusaha dan permohonan baru

8) Lengkapi data pelaku usaha

9) Isilah data pemilihan bidang usaha

10) Lengkapi data detail bidang usaha

11) Isilah data tambah produk/jasa

12) Periksa kembali dan lengkapi dokumen persetujuan lingkungan KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan Indonesia)

13) Centang-centang pernyataan mandiri

14) Terakhir perizinan berusaha berbasis risiko Nomor Induk Berusaha (NIB) telah
terbit dan dapat diunduh lalu di cetak.(Alisa et al., 2024)

Gambar 2. Pendaftaran NIB secara online Gambar3. Pendaftaran NIB secara online
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Hasilnya sebanyak 28 pelaku UMKM di bidang kuliner Desa Sraten telah kami
daftarkan dan memiliki NIB yang akan kami serahkan saat acara sosialisasi dalam bentuk
hard telah di print dan di laminating. Berikut adalah daftar pelaku usaha beserta NIB yang
sudah diterbitkan dan di cetak:

Tabel 1. Daftar pelaku UMKM di bidang kuliner yang telah memiliki NIB

No Nama Pemilik NIB
1. Sugeng Darmono 1808240023141
2. Pujiati 1808240024831
3. Triyono 1308240107532
4. Dedy Usodo 1308240106542
5. Santoso 1508240117987
6. Rahayu Sofia Rini 1308240099625
7. Suparmi 1308240105361
8. Sarbini 1308240107284
9. Nunuk Sri Riyatin 1408240025655
10. Ginem 1808240028102
11. Mardinem 1808240029364
12. Dwi Haryanti 1308240038625
13. Sartini 1308240048031
14. Sarjiyem 1508240120314
15. Hafid Ismail 1908240043552
16. Nuraisyah 1908240046882
17. Ulvyana Gunawati 2008240014841
18. Giyarso 2008240022138
19. Semi 2108240112964
20. Ninuk Windarti 2008240019363
21. Sahrul Khoir 2008240093635
22. Lely Yulianti 2008240096616
23. Ninik Dariyah 2008240093492
24. Wahyu Retno Sari 2008240095639
25. Sri Sulastri 2008240096697
26. Sri Winarsih 2008240099125
217. Sri Darmining 2108240049819
28. Andi Yanto 2208240053611

c. Sosialisasi NIB & Sertifikat Halal serta penyerahan sertifikat NIB

Pada tahapan akhir kami mengadakan acara sosialisasi lebih lanjut mengenai NIB &
sertifikasi halal, guna meningkatkan pemahaman yang mendalam bagi pelaku UMKM
di bidang kuliner dengan mengundang 3 narasumber dimana dua diantaranya
merupakan dosen aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu Ibu Nur Hidayati,
Ir., Ph.D., I.P.M dan Ibu Nunik Nurhayati, S.H., M.H, serta satu narasumber lagi dari
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pendamping sertifikasi halal yaitu 1bu Ambarwati.

Sebelumnya kami telah mendaftarkan 28 pelaku UMKM di bidang kuliner untuk
memiliki NIB, namun untuk sertifikatnya tidak langsung kami berikan saat pendaftaran
tersebut, kami berikan pada saat acara sosialisasi ini guna menarik pelaku usaha tersebut
untuk datang dalam acara ini dan strategi ini pun berhasil. Acara berlangsung dengan
lancar pada hari Kamis, 22 Agustus 2024 berlokasi di Kantor Kelurahan Desa Sraten
dimulai pukul 09.00 WIB sampai selesai. Selain dihadiri oleh pelaku UMKM dan
narasumber, acara ini juga di hadiri oleh Bapak Warsono selaku Kepala Lurah Desa Sraten
dan Bapak Farid selaku Ketua UMKM Desa Sraten.

Gambar 4. Sosialisasi mengenai legalitas & penyerahan sertifikat N1B
Sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai NIB dan
diharapkan juga dapat menambah pengetahuan para pelaku UMKM mengenai legalitas

usaha guna meningkatkan kesadaran pentingnya legalitas suatu usaha.

KESIMPULAN

Kegiatan ini menyoroti pentingnya memiliki legalitas usaha seperti Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal bagi UMKM di Desa Sraten. Laporan ini
menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami manfaat dari
memiliki NIB, meskipun proses pendaftarannya mudah dan tidak dikenakan biaya.
Dengan adanya NIB, pelaku usaha dapat memperluas pasar, meningkatkan kredibilitas,
dan mengakses berbagai dukungan pemerintah. Sertifikasi halal juga penting untuk
memperkuat kepercayaan konsumen dan membuka akses ke pasar global halal. Melalui
program ini, tim KKN berhasil mendaftarkan 28 pelaku UMKM di bidang kuliner untuk
mendapatkan NIB dan memberikan pendampingan secara langsung. Program ini ditutup
dengan sosialisasi yang melibatkan narasumber untuk meningkatkan kesadaran pelaku

usaha mengenai pentingnya legalitas dan sertifikasi halal.



Strategi Pengembangan UMKM Kuliner dengan Peran NIB dan
Sertifikasi Halal dalam Memperluas Pasar di Desa Sraten

Untuk mendukung perkembangan UMKM, perlu dilakukan edukasi lanjutan yang
intensif terkait pentingnya legalitas usaha, khususnya di daerah yang masih kurang
pengetahuan. Seminar rutin tentang perizinan usaha, perpajakan, dan sertifikasi halal harus
diadakan secara berkelanjutan. Selain itu, setelah memperoleh NIB, pelaku UMKM perlu
pendampingan dalam pengembangan usaha, seperti pemasaran digital, pengelolaan
keuangan, dan ekspansi pasar. Penting juga mendorong UMKM agar lebih terbiasa dengan
teknologi seperti OSS guna mempermudah proses perizinan, dengan menyediakan
pelatihan khusus. Kolaborasi erat antara pemerintah, akademisi, dan pihak terkait
diperlukan untuk menciptakan program berkelanjutan yang mendukung UMKM, termasuk
akses modal dan pelatihan. Dengan upaya ini, UMKM di Desa Sraten dan daerah lain

diharapkan dapat berkembang dan bersaing di pasar domestik maupun global.
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